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ABSTRACT
This study explores the understanding of personal finance, management, and access to financial services impact the performance of 31 digital printing SMEs in Ponorogo. Thirty business owners were surveyed, and the data was examined using regression. The findings show that financial literacy and management do not significantly affect performance, but financial inclusion does. The F-test confirms that all three factors together influence the businesses' financial performance.
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ABSTRAK

Kajian ini bermaksud guna memahami alur atau tahapan literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan akses ke layanan keuangan memberikan pengaruhnya pada kinerja keuangan pada 31 UMKM Digital Printing di Ponorogo. Sebanyak 30 responden yang memenuhi kriteria dipilih menerapkan teknik purposive sampling. Kriteria yang diterapkan adalah usaha mikro dan kecil di Ponorogo, dengan responden sebagai pemilik usaha digital printing yang aktif. Data primer dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada 30 responden. Penelitian dilakukan secara offline, dilengkapi dengan bukti tertulis, dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Perolehan analisis pada kajian ini menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh didalam variabel literasi dan pengelolaan keuangan pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing, namun inklusi keuangan dapat memberi dampak positif yang signifikan. Selain itu, uji F menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel (literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan inklusi keuangan) memberi dampak penting pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Inklusi Keuangan dan Kinerja Keuangan
A. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi bisa dipengaruhi oleh banyak hal, diantara banyaknya pengaruh tersebut ada satu pengaruh yaitu kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Tenaga kerja memang mempunyai kontribusi penting dalam kemajuan perekonomian di Indonesia. Ketenagakerjaan yang dimaksud yakni ketenagakerjaan mandiri seperti halnya di era sekarang muncul pelaksana Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Merujuk mengenai analisis dari tahun – tahun kebelakang kontribusi yang diberikan pelaku UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi sangat meningkat. Mulai dari penyerapan tenaga kerja hingga 97 % dan kontribusinya mengenai produk domestic bruto (PDB) indonesia sebesar 61% atau sekitar 9.580 triliun rupiah (Kemenko, 2023). Hal tersebut menegaskan bahwa UMKM berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun dari potensi diatas tentunya pemerintah indonesia perlu memperhatikan perkembangan usaha yang  dimiliki pelaku UMKM.
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu pengurus Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Mikro di Kabupaten Ponorogo menjelaskan masalah yang seringdihadapi oleh pelaku UMKM adalah terkendala oleh permodalan dan belum mampu menerapkan pembukuan keuangan yang baik dan benar dalam hal manajemen keuangan usahanya.Hal tersebut memang akan mempersulit dalam menyusun laporan keuangan usaha, apalagi masih ada sebagian UMKM kurang memiliki kesadaran dalam mencatat keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Sebagian besar UMKM pun kurang berpengalaman dalam pencatatan dan pemahaman terhadap jenis pelaporan (Novitasari, 2023). Tentunya hambatan itu akan mempengaruhi pelaku UMKM dalam menganalisis kinerja keuangan UMKM yang dimilikinya untuk melihat perkembangan usahanya.


Kinerja keuangan diperlukan disetiap usaha guna menjadi tolak ukur dalam melihat perkembangan dalam sebuah usaha. Ketika kinerja keuangan dapat berpengaruh pada peningkatan usaha maka bisa dikatakan kinerja keuangan tersebut baik. (Hartina et al., 2023). Menurut Fakih dan Chan (2015)  Literasi keuangan ialah keterampilan pelaku dalam usaha mengerti serta mengatur keuangan dengan mutu tinggi. Literasi keuangan menjadi wujud pedoman yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk mengelola aset dan penghasilannya sehingga diharapkan dapat mencapai kesejahteraan keuangan di masa mendatang (Mufid et al., 2023). Selanjutnya penyebab yang mampu memberikan imbas pada kinerja keuangan UMKM yaitu pengelolaan keuangan. Perilaku pengelolaan keuangan yang unggul pastinya akan menciptakan keefektivitasan dalam pengelolaan dana (Humaira & Sagoro, 2018). Dengan adanya pengelolaan keuangan yang efektif dan terkendali tentu akan berdampak pada tingkat kinerja keuangan UMKM dimasa mendatang. Inklusi keuangan yakni keadaan saat  masyarakat dapat memakai akses layanan yang diberikan oleh lembaga keuangan tanpa memikirkan hambatan – hambatan yang ada (Akhmad et al., 2021). Tentunya hal tersebut perlu diimbangi oleh pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahaman terkait keuangan sebagai modal untuk mempermudah mengelola dan mengakses produk keuangan (Kusuma et al., 2021).

Dari pembahasan dibagian atas, maka target yang hendak diraih adalah: (1) Mengetahui dampak literasi keuangan yang berpengaruh pada kinerja keuangan UMKM digital printing di Ponorogo. (2) Memahami dampak mengenai pengelolaan keuangan pada kinerja keuangan UMKM digital printing di Ponorogo. (3) Mengetahui dampak inklusi keuangan yang mengubah tingkat kinerja keuangan UMKM digital printing di Ponorogo. (4) Mengetahui dampak dari literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan inklusi keuangan yang mengubah tingkat kinerja keuangan UMKM digital printing di Ponorogo. Mengacu pada kajian (Rumain et al., 2021) menjelaskan dampak dari adanya literasi serta pengelolaan keuangan dapat mempengaruhi kinerja keuangan pada pelaku UMKM kota Malang. Melalui uraian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan untuk melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo”.
B. KAJIAN LITERATUR
Teori Resource Based View
Resource Based View Theory (RBV) adalah konsep terlahir pada tahun 1980 – 1990 yang digunakan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Menurut teori ini, sumber daya internal perusahaan lebih penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya. Dalam hal ini sumberdaya didalam perusahaan dapat jelaskan menjadi 2 jenis yakni tangible dan intagible Menurut Barney (1991), sumber daya intangible (tidak berwujud) meliputi keahlian seseorang, persepsi yang dimiliki setiap individu, budaya yang dianut oleh setiap individu, dan lain – lain. Menurut Ferreira, Azevedo, & Ortiz (2010) sumber daya intangible (tidak berwujud) meliputi keahlian seseorang, persepsi yang dimiliki setiap individu, budaya yang dianut oleh setiap individu, dan lain – lainnya.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Penjelasan Undang-undang No. 20 tahun 2008, UMKM adalah akronim dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, singkatan tersebut menjelaskan bahwa didalam UMKM ada 3 skala usaha meliputi sebagai berikut :
1. Dalam UU tercatat, usaha mikro adalah badan usaha yang dikuasai sekaligus dikelola seseorang yang melengkapi persyaratan yang ditetapkan.
2. Usaha kecil ialah usaha yang dimiliki seseorang secara mandiri tidak bercabang atau anak cabang dari perusahaan tertentu atau bukan bagian dari usaha menengah.
3. Usaha menengah yakni usaha yang dimiliki sekaligus dikelola oleh satu orang secara mandiri dengan tanpa adanya cabang atau anak cabang dari perusahaan tertentu serrta bukan bagian dari usaha besar atau usaha menengah dengan aset dan penghasilan tahunan yang ditetapkan dalam Undang-Undang di atas (Catatanhukum.com, n.d.). 
Kinerja Keuangan


Dalam penelitiannya (Mufid et al., 2023) menjelaskan kinerja keuangan yang dikelola oleh pelaksana usaha merupakan tindakan untuk menilai dan mengevaluasi sejauh mana keberhasilan yang ingin mereka capai untuk memperoleh keuntungan dan menambah aset untuk menunjukkan prospek di masa mendatang. Menurut Ayem & Wahidah, (2021) menjelaskan beberapa hal yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan pelaku UMKM diantara lain :
1. Pengetahuan akuntansi pelaku UMKM yang berguna untuk membantu pengelolaan keuangan seperti penganggaran, perencanaan simpanan dana untuk keperluan tujuan keuangan usahanya.
2. Penyusunan laporan keuangan dengan memperhatikan pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tentu dapat berpengaruh pada pengelolaan keuangan yang unggul, maka mampu menaikkan kinerja keuangan usahanya.
Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam penelitian (Rumain et al., 2021) menjelaskan pengertian Literasi keuangan adalah pengetahuan seseorang dalam memahami konsep, risiko, dan keterampilan yang dibutuhkan agar bisa membuat keputusan keuangan dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. Menurut (Fakih dan Chan, 2015) Literasi keuangan ialah keahlian seseorang guna mengerti serta mengatur keuangannya dengan efektif. Oleh karena itu literasi keuangan harus  menjadi pedoman yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk mengelola aset dan penghasilannya sehingga diharapkan dapat mencapai kesejahteraan keuangan di masa mendatang (Mufid et al., 2023).
Pengelolaan Keuangan 

Menurut Sonny Sumarsono (2003) pada penelitian Tomi Dermawan (2019), Pengelolaan keuangan yaitu tindakan perusahaan untuk mendapatkan, menggunakan, dan mengatur dana sesuai dengan tujuan perusahaan. Ada lima komponen yang mencerminkan bahwa pengelolaan  keuangan tersebut bisa dianggap, diantaranya mampu mengatur anggaran dana sebagaimana mestinya, membayar tagihan bulanan tepat waktu, dapat mengatur keuangan guna keperluan kedepan, menyisihkan penghasilan dari laba untuk dimasukkan ke dalam rekening tabungan (Nurjanah et al., 2022). 
Inklusi Keuangan 


Menurut (Salim, 2014) Inklusi keuangan yakni situasi dimana sebagian besar orang bisa memanfaatkan produk keuangan yang ada, serta mengurangi jumlah orang yang belum menyadari manfaat akses keuangan dengan akses yang ada tanpa biaya mahal. Inklusi keuangan juga bisa dikatakan sebagai perubahan pola pikir agen ekonomi dalam menyikapi cara mendapatkan laba (Sanistasya et al., 2019). 
C. PELAKSAAAN DAN METODE
Ruang Lingkup

Kajian ini berfokus pada Usaha Mikro Kecil Menengah digital printing di Ponorogo. Dalam studi ini ruang lingkup yang dibahas tentang variabel –variabel yang mampu memberikan dampak pada kinerja keuangan meliputi literasi, pengelolaan, dan inklusi keuangan pada UMKM  digital printing di Ponorogo.
Populasi dan Sampel Penelitian 


Kajian ini Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) digital printing yang terdata di Google Maps di Ponorogo diambil sebagai populasinya yakni dengan total 31 usaha yang tersebar di 21 kecamatan. Data dari 21 kecamatan tersebut meliputi dari 20 unit mikro, 10 unit kecil, dan 1 unit menengah. Penarikan sampel juga memanfaatkan teknik purposive sampling, yakni cara memilah sampel berlandaskan pada kriteria yang sudah ditentukan. Menurut Dana P. Turner (2020), purposive sampling diterapkan ketika peneliti memiliki target tertentu dengan kriteria yang sudah dipertimbangkan. Kriteria yang ditentukan pada kajian ini ialah usaha mikro dan kecil yang berlokasi di Kabupaten Ponorogo, responden adalah pemilik UMKM digital printing di Ponorogo, dan usaha tersebut harus aktif serta masih beroperasi hingga saat ini.
Metode Pengambilan Data


Kajian ini menerapkan data primer yang memuat informasi mengenai pengaruh literasi (X1), pengelolaan (X2), dan inklusi keuangan (X3) pada kinerja keuangan (Y) UMKM digital printing di Ponorogo. Data diperoleh melalui pembagian kuesioner kepada pelaku UMKM digital printing di wilayah tersebut secara langsung.
Definisi Operasional Variabel


Kajian ini menerapkan variabel bebas meliputi Literasi (X1), Pengelolaan (X2), dan Inklusi Keuangan (X3), sementara variabel terkait adalah Kinerja Keuangan (Y1). Penjelasan operasional untuk setiap variabel akan disajikan berikut ini:
Tabel 1. 
Definisi Operasional Variabel.
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator

	1
	Literasi Keuangan (X1)
	Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan sumber daya keuangannya secara efektif, dengan didukung oleh pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keuangan (Bakhtiar et al., 2022; Novitasari, 2023).
	Organization for Economic Co-operation and Development (2016) menyatakan :

1) Pengetahuan keuangan

2) Perilaku keuangan

3) Sikap keuangan
Sumber : (Kusuma et al., 2021)

	2
	Pengelolaan Keuangan (X2)
	Pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam merencanakan, menganggarkan, memeriksa, mengelola, mengendalikan, mencari, dan menyimpan dana keuangan sehari-hari (Hartina et al., 2023)
	1) Penggunaan Anggaran

2) Pencatatan

3) Pelaporan 

4) Pengendalian

Sumber : (Afifah et al., 2021)

	3
	Inklusi Keuangan (X3)
	Inklusi keuangan adalah kondisi di mana masyarakat memiliki kenyamanan dalam menggunakan berbagai produk dari layanan keuangan, dan lembaga keuangan (OJK, 2016). 
	1) Akses keuangan

2) Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan

3) Kualitas produk layanan jasa keuangan

Sumber : OJK, (2017)

	4
	Kinerja Keuangan (Y)
	Kinerja keuangan adalah serangkaian indikator yang digunakan untuk menilai seberapa baik sebuah bisnis atau organisasi dalam menghasilkan keuntungan (Alamsyah, 2020). 
	1) Likuiditas 

2) Solvabilitas 

3) Profitabilitas 

4) Tingkat stabilitas usaha 

Sumber : (Winbaktianur & Siregar, 2021)


Metode Analisis Data
Uji Persyaratan Instrumen

Uji Validitas


Data valid memiliki arti alat atau instrumen yang diterapkan dapat mengukur data yang dibutuhkan dengan akurat. Menurut (Sugiyono, 2014) Uji validitas merupakan tahapan yang diterapkan guna menganalisis sebuah data dengan tujuan untuk memeriksa alat ukur dalam suatu penelitian ini telah melaksanakan pengukuran dengan efektif sesuai syarat yang ditentukan. Untuk mendapatkan data yang valid tentu diperlukan beberapa kriteria persyaratan yang digunakan dalam pengujian validitas ini yaitu diantaranya berikut ini :
1. Bisa dikatakan data valid ketika r hitung > r tabel (signifikansi tarafnya 0,05)

2. Sebaliknya data dikatakan tidak valid ketika r hitung < r tabel (signifikansi tarafnya 0,05)
Uji Reliabilitas


Uji reliabilitas adalah tahapan guna mengerti besaran konsisten instrumen dalam mengukur sesuatu setelah dilakukan pengukuran berulang kali pada subjek dalam kondisi yang sama. Variabel yang bisa  dinyatakan reliabel ketika variabel tersebut memenuhi kriteria Cronbach Alpha sebesar > 0,06, dengan adanya kriteria tersebut dapat disimpulkan hasil data yang diukur tersebut bersifat reliabel.
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 


Uji regresi linier berganda ialah cara statistik dalam menganalisis keterkaitan variabel terkait dengan variabel bebas dua atau lebih. Pada kajian ini, regresi linier berganda diterapkan guna menghitung dampak variabel-variabel bebas pada variabel terkait, yang dijelaskan pada rumus berikut:
Y= a+b1 x1 + b2 x2 + b3 x3+ e       (1)
Uji Determinasi


Berdasarkan pada sebuah kutipan dari Widarjono, yang menjelaskan tentang uji Koefisien Determinasi (R-Squared) digunakan guna menerangkan sejauh mana varian pada variabel terkait yang dibahas oleh variabel bebas. Uji ini juga membantu dalam melihat ukuran seberapa baik model regresi dalam memprediksi nilai variabel dependen. Koefisien determinasi memberikan gambaran besaran kontribusi variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen (Rumain et al., 2021). Klasifikasi korelasinya adalah berikut ini : 0 (tidak_ada_), 0 – 0,49 (lemah.), 0,50 – 0,69 (sedang.), 0,70 – 0,99 (kuat.), dan 1,00 (sempurna).
Uji Hipotesis 

Uji t
Penelitian ini memakai uji T guna mendapatkan informasi variabel bebas (X) apakah dapat memengaruhi variabel terikat (Y). Tujuannya untuk melihat apakah ada pengaruh signifikan antara keduanya (Novitasari, 2023). Berikut kriteria yang membuktikan dampak variabel independen pada variabel dependen.
1. Data bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima, ketika nilai thitung > ttabel atau -thitung ≤ -ttabel, yang berarti dampak yang signifikan dari variabel independen dapat mempengaruhi pada variabel dependen.
2. Data bisa dikatakan Ho diterima dan Ha ditolak, ketika thitung ≤ ttabel atau -thitung > -ttabel, yang berarti adanya dampak yang signifikan dari variabel bebas tidak mempengaruhi pada variabel terkait.

 Uji f

Dalam kajian ini, uji F diterapkan guna menganalisis sejauh mana variabel independen, seperti Literasi (X1), Pengelolaan (X2), dan Inklusi Keuangan (X3), mempengaruhi secara bersamaan variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan UMKM (Y) (Akhmad et al., 2021). Berikut beberapa hal yang menerangkan dampak variabel independen pada variabel dependen :
1. Ketika nilai Fhitung > Ftabel, dengan demikian variabel independen dengan bersamaan memberi dampak signifikan pada variabel dependen.

2. Ketika nilai Fhitung ≤ Ftabel, dengan demikian variabel independen dengan bersamaan tidak memberi pengaruh signifikan pada variabel dependen.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Persyaratan Instrumen

Uji Validitas


Pada kajian ini, uji validitas diterapkan guna menentukan data yang didapat itu valid atau tidak. Data dinyatakan valid jika memenuhi kriteria berikut: ketika r hitung > r tabel (memiliki signifikansi tarafnya 0,05), dengan begitu datanya valid, namun ketika r hitung ≤ r tabel, data diartikan tidak valid. Nilai r tabel pada uji validitas ini adalah 0,3610 (signifikansi tarafnya 0,05). Nilai tersebut dihasilkan dari tabel r dengan rumus df = N – 2.
 Tabel 2. 
Hasil Uji Validitas.
[image: image1.png]Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
XI1 086 03610 Vaiid
X12 0657 03610 Valid
X13 0836 03610 Valid
X21 0835 03610 Valid
X22 0879 03610 Valid
X23 0813 03610 Valid
X24 0834 03610 Valid
X25 0652 03610 Valid
X31 0799 03610 Valid
X32 0778 03610 Valid
X33 0894 03610 Valid
X34 0661 03610 Valid
Y1 0805 03610 Valid
Y2 0,765 03610 Valid
Y3 0791 03610 Valid
Y4 0.609 03610 Valid




Sumber : Diolah dari SPSS (2024)

Diketahui dari tabel uji tersebut, r hitung dari data yang diterapkan pada penelitian diketahui hasilnya (>) dari 0,3610, maka data tersebut valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menerapkan teknik Cronbach Alpha sebagai alat mengukur instrument pada penelitian ini. Dalam teknik tersebut menggunakan kriteria nilai > dari 0,60 untuk bisa dikatakan data pada penelitian ini baik digunakan / reliabel. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Reliabilitas.
[image: image2.png]Variabel Cronbach's Alpha _ Nilai Kiitis _Keterangan
Thersst Kevmgm X1 _ 082 080 Relisbdl
Pengelolaan Kevangan X2 0,723 080 Relizbel
InkusiKeumgan X3 0.83 050 Relizbel
Kinerja Kevangan Y 0.726 0.60 Relisbel





Sumber : Diolah dari SPSS (2024)

Mengacu pada tabel ditunjukkan variable literasi keuangan, pengelolaan keuangan, inklusi keuangan, dan kinerja keuangan menunjukkan kalau hasilnya lebih dari 0,60, berarti dinyatakan data layak digunakan sebagai penelitian atau reliabel.
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. 
Uji Regresi Linear Berganda

[image: image3.png]Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ervor Beta t Sig.
T (Constant) 1.961 1773 1106 279
Literasi Keuangan 073 323 .050 227 82
Pengelolaan Keuangan 254 159 303 1.503 123
Inklusi Keuangan 553 .165 .566 3.348 002





	a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan


Sumber : Diolah dari SPSS (2024)

Pada  bagan coeffisien dijelaskan, persamaan regresi yang dihasilkan dari uji ini ialah berikut ini:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e                               (2)
Y = 1,961 + 0,073X1 + 0,254X2 + 0,553X3 + e         (3)
Sehingga dapat dijabarkan berikut ini:

1. Apabila variabel Literasi Keuangan (X1), Pengelolaan Keuangan (X2), Inklusi Keuangan (X3) dihitung sebagai nilai konstan (0), hasil regresi penelitian ini bernilai konstanta (a) sebesar 1,961, maka diartinya nilai kinerja keuangan UMKM adalah sebesar 1,961. 
2. Diketahui hasil dari koefisien literasi keuangan (X1) sebesar 0,073 maka dapat diartikan tiap kenaikan satuan literasi keuangan secara bersamaan dapat meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 0,073..
3. Diketahui hasil dari koefisien pengelolaan keuangan (X2) sebesar 0,254. Jadi, tiap kenaikan satuan dalam pengelolaan keuangan menghasilkan peningkatan nilai kinerja keuangan sebesar 0,254.

4. Diketahui hasil dari koefisien inklusi keuangan (X3) sebesar 0,553. Jadi, tiap kenaikan dalam satuan inklusi keuangan akan menghasilkan kenaikan nilai kinerja keuangan sebesar 0,553.
Uji Determinasi Koefisien

Pada penelitian ini uji koefisien determinasi difungsikan guna mengukur besaran dampak yang didapat oleh variabel bebas pada variabel terikat. Klasifikasi korelasinya adalah berikut ini : 0 (tidak_ada.), 0–0,49_(_lemah.), 0,50–0,69_(sedang.), 0,70–0,99 (kuat.), dan 1,00 (sempurna). Berikut hasil uji determinasi koefisien.
Tabel 5. 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi.
[image: image4.png]Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square _ Std. Error of the Estimate

1 8532 727 696 1378





	a. Predictors: (Constant), Inklusi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan


Sumber : Diolah dari SPSS (2024)
Berlandaskan analisis kolom diatas hasil nilai R square yang dihasilkan dari uji koefisien sejumlah 0,727 (72,7%). Oleh karena itu kemampuan variabel bebas (X) pada penelitian ini mempengaruhi dengan kuat pada variabel terkait dengan presentase nilai sebesar 72,7%, sementara sisanya sejumlah 27,3%  (100% - 0,727 = 0,273) dijelaskan pada variabel bebas lainnya dalam penelitian yang lain.
Uji Hipotesis

Uji t

Uji parsial diujikan guna membuktikan besaran pengaruh setiap masing – masing varibel bebas terhadap variabel terkait secara individu.Pembuktian tersebut dengan menggunakan t tabel untuk mengetahui perbandingan nilai t hitung yang didapat dari data penelitian. diketahui nilai t tabel dalam penelitian ini sebesar 2,055 yang dihasilkan dari rumus t (0,025; 30 - 3 – 1 ) = 0,025; 26. Sedangkan nilai t hitung terdapat dihasil pengujian hipotesis dibawah:
Tabel 6. 
Hasil Uji t.
[image: image5.png]Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
T (Constant) 1961 17713 1106 279
Literasi Keuangan 073 323 .050 227 822
Pengelolaan Keuangan 254 159 303 1593 123
Inklusi Keuangan 553 165 566 3.348 002

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan




Sumber : Diolah dari SPSS (2024)
Mengacu pada data analisis di atas, berikut penjelasannya:
(1) Hipotesis Pertama (H1)
Hasil dari t hitung untuk literasi keuangan (<) t tabel (0,227 < 2,055) dengan nilai signifikansinya (0,822 > 0,05). Jadi, Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, maka disimpulkan dampak dari literasi keuangan tidak mempengaruhi kinerja keuangan UMKM Digital Printing.
(2) Hipotesis Kedua (H2)
Nilai t hitung untuk pengelolaan keuangan (<) t tabel (1,593 < 2,055) nilai signifikan (0,123 > 0,05). Jadi, Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, Artinya, pengelolaan keuangan tidak memengaruhi kinerja keuangan UMKM Digital Printing.
(3) Hipotesis Ketiga (H3) 
Nilai t hitung untuk inklusi keuangan (>) t tabel (3,348 > 2,055) dengan nilai signifikan (0,002 < 0,05). Jadi, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya inklusi keuangan memberi pengaruh yang penting pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing.

Uji f


Uji F pada kajian ini diterapkan guna menelaah keseluruhan variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen. Langkah awal dalam menentukan hal tersebut perlu diketahui nilai f tabel dengan rumus f = (0,05/2 ; 30-3-1). Dari rumus dapat dibuktikan nilai f tabel sebesar 2,975. Adapun hasilnya terdapat pada kolom dibawah:
Tabel 7. 
Hasil Uji f
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Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 131.627 3 43.876 23120 .000°
Residual  49.340 26 1.898
Total 180.967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Inklusi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan




Sumber : Diolah dari SPSS (2024)

Sejalan dengan data uji F, nilai F hitung >  F tabel (23,120 > 2,975) dengan nilai signifikansinya (0,00 < 0,05). Menerangkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, oleh karena itu literasi, pengelolaan, dan inklusi keuangan dengan bersamaan mempengaruhi dengan signifikan pada kinerja keuangan UMKM digital printing di Ponorogo.

Pembahasan 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Digital printing di Ponorogo

Atas dasar analisis uji t dalam kajian ini, variabel pertama, yaitu literasi keuangan, menunjukkan tidak adanya dampak pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Hasil tersebut terbukti karena nilai t hitung < t tabel (0,227 < 2,055) nilai signifikansinya > dari 0,05 (0,822 > dari 0,05). 

Namun, hasil ini tak sealur dengan penelitian (Novitasari, 2023) menyatakan kinerja keuangan pada UMKM halal di Kabupaten Karanganyar dapat dipengaruhi oleh literasi keuangan. Ketidakselarasan diatas menjelaskan ada faktor pengaruh yang menyebabkan tingkat literasi keuangan pada diri pelaku UMKM Digital Printing di Ponorogo belum mampu mempengaruhi kinerja keuangan mereka.Berdasarkan temuan dilapangan faktor yang menjadi konsentrasi pada pembahasan kali ini salah satunya jenjang pendidikan yang dimiliki usaha.Faktor tersebut diperkuat dengan adanya data karakteristik yang diperoleh peneliti pada saat menyebarkan kuesioner. Dalam data tersebut  presentase terbesar jenjang pendidikan pelaku usaha mayoritas berpendidikan SLTA/ SMA/ MA dengan bekal ilmu yang masih umum. Pasalnya dalam kurikulum yang diajarkan dalam sekolahan belum ada pembelajaran terkait dengan pengetahuan keuangan usaha. Hal tersebut menunjukkan pemahaman yang dimiliki pelaku UMKM terkait dengan literasi keuangan masih belum maksimal.
Sebagian besar pemilik usaha hanya paham terkait pentingnya literasi keuangan namun dalam pelaksanaanya belum begitu maksimal. Kurangnya pemahaman tentang literasi keuangan membuat pelaku UMKM belum maksimal dalam menerapkan ilmu mengelola sistem keuangan sebagai strategi dalam usaha mereka. strategi dalam usaha yang meliputi pemanfaatan ilmu investasi dan tabungan sebagai penambahan modal usaha atau penggandaan penghasilan, strategi pengambilan keputusan dalam hutang sekaligus manajemen hutang, penilaian kinerja setiap bulannya, dan melakukan perencanaan dan pengawasan dalam melakukan manajemen keuangan usaha mereka. Dengan adanya penyebab – penyebab tersebut dapat berdampak buruk pada pertumbuhan kinerja keuangan usaha mereka yang nantinya akan berimbas pada perkembangan usaha yang mereka jalani.
Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo

Atas dasar analisis uji t dalam penelitian ini, variabel kedua, yaitu pengelolaan keuangan, menunjukkan tidak adanya dampak pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Hal ini terbukti karena hasil t hitung <  t tabel (1,593 < 2,055) nilai signifikansinya > dari 0,05 (0,123 > 0,05). 


Namun hasil tersebut tidak selaras dengan kajian (Rumain et al., 2021) mengatakan bahwa kinerja keuangan pelaku UMKM kota Malang mempengaruhi dengan signifikan oleh pengelolaan keuangan yang baik. Perbedaan itulah yang menandakan ada faktor lain yang menyebabkan pengelolaan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM Digital Printing di Ponorogo belum mampu mempengaruhi kinerja keuangan mereka. Dalam menjawab ketidakselarasan itu ada beberapa faktor yang ditemukan oleh peneliti ketika melakukan penyebaran kuesioner. Faktor-faktor yang ditemukan diantaranya dalam pelaku usaha jarang melakukan rencana anggaran biaya (RAB) pada awal periode usaha dan ada sebagian pelaku UMKM tidak melakukan pembukuan hasil usaha dengan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Merujuk pada faktor–faktor yang disebutkan di atas bisa dipastikan bahwa pengelolaan keuangan pelaku UMKM digital printing tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan, karena tidak melakukan pembukuan keuangan sesuai pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Pembukuan yang dimaksud ialah pencatatan laporan keuangan guna mengetahui informasi keuangan yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam pengembangan usahanya. Informasi keuangan yang dibuat harus dapat mencerminkan aktivitas usaha sehingga dapat menjadi tolak ukur dalam melihat perkembangan usaha mereka. Selain itu, Berlandaskan pada pengakuan dari pelaku UMKM banyak pelaku usaha yang jarang melakukan pembuatan RAB pada periode awal usaha. ini disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang pentingnya rencana anggaran biaya dalam usaha. Sering kali pelaku usaha mengabaikan hal tersebut. Hal tersebut membuat pelaku UMKM kesulitan dalam mengendalikan perputaran uang modalnya. Sering kali modal yang dikeluarkan tidak direncanakan terlebih dahulu. Pelaku UMKM hanya fokus pada ketersediaan barang yang ada, ketika stok barang habis mereka langsung membeli tanpa memikirkan rencana anggaran biaya terlebih dahulu. Itu sebabnya banyak pelaku UMKM tidak dapat mengendalikan keuangan secara maksimal. Imbas dari itu semua akan memperlambat dalam kemajuan usaha mereka.
Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo

Berlandaskan pada data penilaian antara t hitung dengan t tabel dalam kajian ini, hipotesis ke-3 menunjukkan hasil positif, yaitu inklusi keuangan mempengaruhi dengan signifikan pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Hasil pengujian membuktikan bahwa t hitung > t tabel (3,348 > 2,055) nilai signifikansinya sebesar (0,002 < 0,05). Hasilnya selaras dengan penelitian (Daud et al., 2023), yang menerangkan inklusi keuangan mempengaruhi dengan signifikan pada kinerja keuangan Usaha Kecil di Kota Poso.

Dengan adanya pola pikir yang baik untuk memanfaatkan penggunaan akses keuangan diantaranya penggunaan fasilitas keuangan, layanan jasa keuangan sebagai penunjang dalam hal mencari informasi keuangan tentunya  dapat meningkatkan kinerja keuangan pelaku UMKM khususnya pada pelaku UMKM digital printing di Ponorogo pada penelitian ini. Ketika pelaksana UMKM dapat memanfaatkan inklusi keuangan yang unggul tentunya pelaksana UMKM akan mendapat kemudahan dalam merencanakan keuangan usaha, mempermudah dalam mencari sumber dana untuk permodalan usaha yang nantinya akan mempermudah dalam pengembangan usaha yang mereka miliki.

Mengacu dari hasil dan pembahasan diatas, pemanfaatan inklusi keuangan pada kajian ini sealur dengan The Resource Based View Theory (RBV) yang menerangkan dengan pentingnya sumber daya tak berwujud yaitu keahlian atau kemampuan yang dimiliki pelaku keuangan pastinya akan memiliki kompetensi yang unggul dan mempunyai ciri khas dalam mengelola keuangan sehingga mencapai kinerja yang unggul dan memberi pengaruh pada perkembangan kinerja keuangan mereka. Keahlian dalam pembahasan ini meliputi pemanfaatan akses yang telah dimudahkan oleh lembaga keuangan sebagai fasilitas yang dapat digunakan guna mengembangkan usahanya. Fasilitas tersebut yang pertama pembiayaan dalam usaha. Pemberian pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan tentu dapat mendukung kinerja dalam mengembangkan usaha mereka. Namun pelaku usaha juga perlu memperhitungkan keputusan tersebut dengan matang, tentunya dengan keahlian yang mereka miliki dapat memberikan keputusan yang baik dalam memperhitungkan hal tersebut. Yang kedua terkait alat transaksi yang mudah. Tentu dengan transaksi yang mudah akan mempersingkat waktu dalam pelaksanaan usaha. Dalam artian tidak membuang waktu atau efektif. Yang terakhir ialah sebagai tempat yang aman dalam menyimpan penghasilan mereka.
Pengaruh Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo


Atas dasar hasil uji F, nilai F hitung > F tabel (23,120 > 2,975) nilai signifikansinya (0,00 < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bawasanya variabel literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan inklusi keuangan secara kolektif menyimpan dampak penting pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo.

Mengacu pada hasil diatas tentunya ketika pelaku UMKM dapat memahami tentang pentingnya literasi keuangan, dan dapat menerapkan pengelolaan keuangan sesuai pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK), serta dapat memanfaatkan layanan jasa keuangan yang disediakan oleh perbankkan akan mempermudah mereka dalam mengelola manajemen keuangan mereka sehingga dapat menaikkan kinerja keuangan usaha yang mereka miliki. Dalam hal ini memahami pentingnya literasi keuangan maksudnya pelaku UMKM memiliki ilmu tentang wawasan, memiliki sikap, dan perilaku keuangan yang unggul sehingga berguna dalam merencanakan, menerapkan, menilai, mengevaluasi, dan mengambil keputusan terkait manajemen keuangan untuk mencapai tujuan usaha. 
Penerapkan pengelolaan keuangan sesuai pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) maksudnya adalah pelaksana UMKM bisa membuat laporan keuangan sesuai siklus tahapan akuntansi dengan tujuan dapat mengetahui pergerakan keuangan dalam usaha yang mereka miliki.Dengan melakukan hal tersebut tentu dapat menjaga kestabilan keuangan usaha mereka.

Pemanfaatan layanan jasa keuangan maksudnya adalah pelaksana UMKM dapat menggunakan produk jasa layanan keuangan guna menambah permodalan usaha mereka dan menyimpan penghasilan usaha mereka serta dapat melakukan investasi dari hasil usaha dengan tujuan penggandaan keuntungan hasil usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM.

E. PENUTUP

Literasi keuangan (X1) tidak mempengaruhi pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Kesimpulan hasil diatas menunjukkan hasil yang negatif karena ada penyebab yang menjadikan tingkat pemahaman literasi keuangan pelaksana UMKM digital printing di Ponorogo itu rendah, yaitu salah satunya dari jenjang pendidikan pelaku usaha yang mayoritas berijazah SLTA/ SMA sederajat. Pengelolaan keuangan (X2) tidak berdampak pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo.Hasil negatif tersebut disebabkan karena pelaku UMKM digital printing di Ponorogo tidak melakukan pembuatan Rencana Anggaran Biaya pada awal periode dan dalam pelaporannya ada banyak pelaksana UMKM yang tidak melaksanakan pembukuan keuangan secara benar sesuai pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang didalamnya meliputi laporan neraca, laba/rugi dan arus kas. Inklusi keuangan (X3) mempengaruhi dengan signifikan pada kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Kesimpulan dalam variabel inklusi keuangan ini mendapat hasil yang positif, itu menandakan bahwa setiap pelaku UMKM sudah mampu merubah pola pikir mereka untuk memanfaatkan akses keuangan yang diberikan oleh lembaga keuangan mulai dari penggunaan fasilitas virtual transaksi, dan layanan jasa keuangan sebagai penunjang dalam hal mencari informasi keuangan mereka. 

Literasi (X1), Pengelolaan (X2), dan Inklusi Keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Digital Printing di Ponorogo. Kesimpulannya ketika ketiga variabel tersebut digabung secara bersamaan akan muncul dampak yang membuat kinerja keuangan usaha menjadi stabil. Adanya 3 komponen yang saling melengkapi yaitu literasi, pengelolaan, dan inklusi keuangan akan meningkatkan kinerja usaha. Dalam literasi keuangan ada wawasan dan keterampilan yang dibutuhkan pelaku UMKM dalam melihat keuangan. Dalam pengelolaan keuangan ada keterampilan dalam mengatur penghasilan yang didapat dengan melakukan pembukuan keuangan yang nantinya akan mempermudah dalam menata usaha dan mengetahui perkembangan usaha mereka. Dalam inklusi keuangan ada akses yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk digunakan sebagai permodalan usaha dan juga penyimpanan hasil usaha serta mempermudah dalam transaksi keuangan disaat melakukan transaksi dengan konsumen. Ketiga kompoten itu ketika dijalankan secara bersamaan akan memperlancar dalam kegiatan usaha dan mempermudah dalam meningkatkan kinerja khususnya kinerja keuangan usaha.  
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